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Abstract

The ability to captivate and bind readers' hearts with the sentences presented needs to be mastered by prose
writers. A single sentence with a transitive verb predicate can be used to present short story works of fiction.
The aim of this research is to describe the role of syntax in single sentences with transitive verbs in the best
short stories on cerpenmu.com. Theories about syntactic roles from Fillmore (1968), Ramlan (1987),
Sudaryanto (1987), Mastoyo (1993), Damaianti & Sitaresmi (2005) as well as theories about transitie verbs
from Damaianti & Sitaresmi (2005), Chaer (2009), and Moeliono et al. (2017), will be used by researchers to
achieve research objectives. This research is qualitative research. Data collection was carried out using the
technique of listening to language use in short stories. Data analysis was carried out using the agih method
and the matching method. The results of data analysis are presented using informal methods. Based on the
analysis carried out, it was found that there were 29 variations in syntactic roles in 60 sentences. The largest
variations in syntactic roles are Actor-Action-Sufferer with 16 sentences; second position, Time-Doer-Ac-
tion-Sufferer number 5 sentence; and third position, Experience-Condition-Sufferer and Experience-Condi-
tion-Result, each with 3 sentences. The syntactic role variations are under three sentences, namely 8 syntactic
role variations of 2 each and 17 syntactic role variations of only 1 sentence each. There is a tendency for authors
to prioritize human characters as actors and experiences in an activity or event
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Abstrak
Kepiawaian memikat dan mengikat hati pembaca dengan kalimat yang disajikan perlu dikuasai
oleh pengarang prosa. Kalimat tunggal dengan predikat verba transitif dapat digunakan untuk
menyajikan karya fiksi berjenis cerpen. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan peran sintaksis
dalam kalimat tunggal berpredikat verba transitif dalam cerpen terbaik di cerpenmu.com. Teori ten-
tang peran sintaksis dari Fillmore (1968), Ramlan (1987), Sudaryanto (1987), Mastoyo (1993), dan
Damaianti & Sitaresmi, (2005) serta teori tentang verba transitif dari Damaianti & Sitaresmi (2005),
Chaer (2009), dan Moeliono et al. (2017) akan peneliti manfaatkan untuk mencapai tujuan penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
penyimakan pemakaian bahasa pada cerpen. Analisis data dilakukan dengan metode agih dan
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metode padan. Hasil analisis data disajikan dengan metode informal. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, ditemukan adanya 29 variasi peran sintaksis dalam 60 kalimat. Variasi peran sintaksis
terbanyak yaitu Pelaku-Perbuatan-Penderita asejumlah 16 kalimat; posisi kedua, Waktu-Pelaku-
Perbuatan-Penderita sejumlah 5 kalimat; dan posisi ketiga, Pengalam-Keadaan-Penderita dan Pen-
galam-Keadaan-Hasil, masing-masing sejumlah 3 kalimat. Variasi peran sintaksis di bawah tiga
kalimat, yaitu 8 variasi peran sintaksis masing-masing 2 kalimat dan 17 variasi peran sintaksis mas-
ing-masing hanya 1 kalimat. Ada kecenderungan pengarang mengedepankan tokoh insani sebagai

pelaku dan pengalam dalam suatu aktivitas atau peristiwa.

Kata kunci: peran sintaksis; kalimat tunggal; verba transitif; cerpen

1. Pendahuluan

Selain peristiwa yang dimanfaatkan untuk
mengawali sebuah cerita, penggunaan kalimat
dalam karya prosa (salah satunya cerita pen-
dek atau cerpen) perlu mendapat perha-tian.
Semua kejadian dan suasana yang berlang-
sung dapat disajikan pengarang melalui ka-
limat. Pengarang dapat mengguna-kan ka-
limat untuk menghidupkan suasana agar
terasa hidup dan meninggalkan kesan yang
berarti bagi pembacanya. Gabungan antarka-
limat yang selanjutnya menjelma menjadi par-
agraf yang kohesif dan koheren tentunya juga
menjadi hal yang penting. Kepiawaian
pengarang dalam memikat dan mengikat hati
pembacanya dapat diekspresikan dengan ka-
limat yang disajikan.

Banyak jenis kalimat yang dapat
digunakan untuk menyajikan sebuah cerpen.
Pada kesem-patan ini, peneliti hanya akan
mengkhususkan pada kalimat tunggal yang
berpredikat verba transitif. Kalimat tunggal
adalah kalimat yang dibangun dari sebuah
klausa (satu subjek dan satu predikat) atau ka-
limat yang dibangun dari sebuah klausa bebas
(klausa dasar) tanpa klausa terikat (Arifin &
Junaiyah, 2009; Damaianti & Sitaresmi, 2005;
Khairah & Ridwan, 2014; Moeliono et al., 2017).
Fungsi sintaksis subjek (S) dan predikat (P)
menjadi unsur minimal dalam sebuah klausa;
sedangkan unsur objek (O), pelengkap (Pel),
dan keterangan (Ket) kehadirannya bersifat
tidak wajib.
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Salah satu pengisi P dalam sebuah kalimat
adalah verba (frasa verbal). Verba dalam se-
buah kalimat dapat menentukan kehadiran
nomina yang mendampinginya dan hub-
ungan nomina itu dengan verba tersebut
(Purwa, 1989). Nomina yang ditentukan hadir
itu berstatus sebagai ekatransitif adalah verba
yang didampingi sebuah nomina (frasa nomi-
nal) di sebelah kanan (berstatus sebagai O da-
lam bentuk aktif dan berstatus sebagai S dalam
bentuk pasif); (b) verba bi/dwitransitif adalah
verba yang didampingi dua nomina (frasa
nominal) yang berupa O dan Pel; dan (c) verba
semitransitif adalah verba (pengisi P) yang dii-
kuti oleh Pel atau verba yang kehadiran O
dinyatakan secara tersirat.

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan
peran sintaksis kalimat tunggal ber-P verba
transitif dalam cerpen terbaik di cepernmu.com.
Urgensi penelitian ini untuk mengidentifikasi
penggunaan kalimat dengan struktur yang
masih kurang jelas oleh pengarang. Hal
demikian dilatarbelakangi oleh kecenderung-
an pengarang untuk berekspresi secara bebas
melalui kalimat yang kurang atau tidak efektif.

Beberapa tinjauan pustaka yang sejenis
juga pernah dilakukan oleh empat belas
peneliti terdahulu. Pertama, Mastoyo &
Kesuma (2000) meneliti “Struktur Peran Ka-
limat Tunggal Ber-P Berpengisi Verba Berafiks
Meng-i dalam Bahasa Indonesia”; kedua,
Nugraha (2015) meneliti “Peran Sintaksis
Subjek dalam Konstruksi Kalimat Dasar Ba-
hasa Indonesia”; ketiga, Iswara (2015), meneliti
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“Fungsi Sintaksis dan Peran Semantik Argu-
men Frasa Verba Bahasa Bali”; keempat,
Mastoyo et al. (2015), meneliti “Struktur Peran
dalam Klausa Bahasa Indonesia”; kelima, Saidi
(2016), meneliti “Fungsi Pelaku dalam Kalimat
Pasif Bahasa Indonesia”; keenam, Susandhika
(2016), meneliti “Fungsi, Kategori, dan Peran
Sintaksis dalam Talk Show One Indonesia Law-
yer Club di TV One”; ketujuh, Mayasari, (2017),
meneliti “Fungsi dan Peran Sintaksis Bahasa
Indonesia dalam Rubrik Deteksi Harian Jawa
Pos”; kedelapan, Sugiarti (2018), meneliti
“Fungsi, Kategori, dan Peran Sintaksis pada
Cerita Pendek dalam Koran Jawa Pos Bulan
Juli 2016”; kesembilan, Wahyuni et al. (2019)
meneliti “Analisis Pola, Fungsi, Kategori, dan
Peran Sintaksis pada Kalimat Tunggal dalam
Surat Kabar Harian Kompas”; kesepuluh,
Enggarwati & Utomo (2021), meneliti “Fungsi,
Peran, dan Kategori Sintaksis Bahasa Indone-
sia dalam Kalimat Berita dan Kalimat Seruan
pada Naskah Pidato Bung Karno 17 Agustus
1945”; kesebelas, Nababan (2021) meneliti
“Keefektifan Kalimat Berdasarkan Kategori,
Fungsi, dan Peran Sintaksis pada Artikel yang
Dimuat di Media Online”; kedua Dbelas,
Gusriani et al. (2022), meneliti “Fungsi, Kate-
gori, dan Peran Sintaksis Menggunakan Teori
RRG dalam Acara Indonesia Lawyers Club”; ke-
tiga belas, Pradestania et al. (2022), meneliti
“Analisis Sintaksis: Fungsi, Kategori, dan
Peran pada Karangan Siswa Kelas V SD dan XI
SMA”; dan keempat belas, Herpindo et al.
(2022), meneliti “Kategori, Fungsi, dan Peran
Sintaksis Bahasa Indonesia dengan PoS Tag-
ging Berbasis Rule dan Probability”.
Berdasarkan empat belas penelitian terse-
but dapat diketahui bahwa masing-masing
peneliti mengkaji peran sintaksis (sekaligus
fungsi dan kategori) dengan objek dan topik
yang tidak sama. Simpulan yang dapat disam-
paikan dari penelitian tersebut adalah berbagai
jenis peran sintaksis dalam sebuah kalimat ter-
ungkap melalui watak semantis kategori pen-
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gisi fungsi P. Peran sintaksis yang terdapat da-

lam kalimat menunjukkan tipe yang bervari-

atif.

Penelitian ini lebih memfokuskan ka-
limat tunggal dengan P yang diisi verba
transitif. Peneliti akan mengidentifikasi
peran sintaksis yang terdapat di setiap
fungsi sintaksis. Beberapa teori tentang
peran sintaksis akan peneliti manfaatkan
untuk mencapai tujuan penelitian.

Pengembangan gramatika kasus dila-
kukan sesudah gramatika transformasi ge-
neratif diketahui terdapat masalah (Fillmore,
1968). Lebih lanjut disampaikan bahwa
peran semantik nomina kaitannya dengan
verba tidak dapat dijelaskan dengan gra-
matika transformasi generatif. Gramatika
transformasi  generatif yang diperluas
dengan gramatika kasus menetapkan
adanya peran semantis (sermantic role) pada
masing-masing kategori yang disebut kasus
(case). Dalam gramatika kasus, struktur da-
lam sebuah kalimat terbentuk atas dua un-
sur, yaitu modalitas (negasi, kala, aspek, dan
adverbial) dan proposisi berupa verba yang
disertai dengan hubungannya atau P
dengan nomina atau argumen (kasus).
Fillmore (1968) membedakan kasus menjadi
enam, yaitu: pelaku, alat, datif, faktitif, tem-
pat, dan objektif. Selanjutnya, dikembang-
kan menjadi sepuluh kasus, yaitu:

a) pelaku, kasus yang ditujukan kepada ma-
khluk bernyawa melakukan perbuatan
yang disebutkan verba;

b) pengalam, kasus yang mengalami, dapat
menjawab pertanyaan Apa yang terjadi?

c) alat, kasus yang berupa alat yang digu-
nakan untuk melakukan sesuatu, pemar-
kah berupa preposisi dengan;

d) objektif, kasus yang digunakan ketika
sesuatu dilakukan kepada (atau diberi-
kan kepada seseorang;

e) sumber, asal mula suatu kejadian atau
peristiwa;

f) tujuan, kasus yang menunjukkan arah
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kegiatan yang diungkapkan verba;

g) tempat, kasus yang menunjukkan keber-
adaan yang disebutkan verba (P);

h) waktu, kasus yang menggambarkan saat
tertentu untuk melakukan sesuatu yang
dinyatakan oleh verba;

i) penyerta, orang yang menyertai, ditandai
dengan dan bersama; dan

j) benefaktif, kasus yang berhubungan
dengan aktivitas yang dikerjakan untuk
orang lain.

Istilah peran digunakan untuk menun-
juk kepada gagasan makna sintaktik
(Sudaryanto, 1985). Peran bersifat semantis
karena peran semata-mata merupakan
aspek makna. Artinya, telaah kalimat secara
peran berarti telaah kalimat yang berpusat
pada aspek semantis unsur-unsurnya. Peran
bersifat relasional struktural. Maksudnya,
untuk mengenali kejatian suatu peran da-
lam sebuah kalimat perlu dihubungkan
dengan peran yang lain dalam kalimat ter-
sebut. Hal tersebut mengisyaratkan adanya
peran yang satu bergantung pada peran
yang lain.

Sudaryanto (1987) berpendapat bahwa
peran terdiri atas sebelas, yaitu: agentif, ob-
jektif, lokatif, reseptif, benefaktif, agent ob-
jektif, faktor komitatif, substantif, eksis-
tensif, instrumental, dan standar. Dijelaskan
pula bahwa ada tiga jenis peran modal,
yaitu: kausal, temporal, dan metodikal.

Ada dua puluh peran (makna) yaitu:
perbuatan, keadaan, keberadaan, pengenal,
jumlah, pemerolehan, pelaku, alat, sebab,
penderita, hasil, tempat, pengalam, dikenal,
terjumlah, penerima, waktu, cara, peserta,
keseringan, perbandingan, dan perkecua-
lian (Ramlan, 1987).

Pembahasan yang berkaitan dengan
predikator dan argumen (nomina dalam
proposisi) biasa disebut dengan peran
(Kridalaksana, 1993; Mastoyo et al., 2015).
Peran sintaksis yaitu hubungan makna kat-
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egori verba maupun kategori yang lain pen-

gisi P dengan pengisi fungsi yang lain dalam

sebuah kalimat (Chaer, 2009).

Mastoyo (1993) membagi peran menjadi
sebelas jenis, yaitu: agentif, benefaktif, loka-
tif, reseptif, objektif, instrumental, kompan-
ional, agent objektif, agent kompanional,
faktitif, dan eksistensif; sedangkan peran
modal terdiri atas delapan jenis, yaitu tem-
poral, kausal, metodikal, purposif, komitaif,
ekseptif, identif, dan fundamental. Terdapat
dua puluh tiga jenis peran sintaksis menurut
Damaianti & Sitaresmi (2005) yaitu:

a) pelaku, yakni orang yang melakukan
perbuatan;

b) alat, yakni benda yang dipakai untuk
melakukan sesuatu, dapat menjawab
pertanyaan dengan apa;

c) sebab, yakni yang menyebabkan ter-
jadinya suatu peristiwa;

d) hasil, yaitu perolehan dari aktivitas
yang disebutkan pada P;

e) penderita, yakni orang yang dikenai
suatu perbuatan dalam P;

f) tempat, yakni keberadaan terjadinya
suatu peristiwa;

g) penerima, yakni orang yang menerima;

h) dikenal, yaitu yang dikenal melalui
tanda pengenal yang disebut pada P;

i) terjumlah, maksudnya yang dijumlah;

j) perbuatan, yakni sesuatu yang diper-
buat (dilakukan);

k) keberadaan, yakni dapat menjawab per-
tanyaan di mana;

) keadaan, yaitu dapat menjawab perta-
nyaan bagaimana;

m) jumlah, yakni dapat menjawab perta-
nyaan berapa;

n) pengenal, yaitu tanda-tanda (ciri-ciri)
untuk mengetahui, dapat dengan
pemarkah adalah di antara S dan P;

0) pemerolehan, yaitu proses memperoleh;

p) perbandingan, yakni memanfaatkan
preposisi seperti, bagaikan, dan laksana;

q) waktu, yakni saat tertentu untuk
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melakukan sesuatu;

r) cara, yaitu jalan (aturan) melakukan
(berbuat) sesuatu, dapat menjawab per-
tanyaan bagaimana;

s) tujuan, yakni yang dituju, maksud;
ditandai oleh preposisi supaya, demi, dan
guna yang menyatakan maksud per-
buat-an atau kejadian;

t) penyerta, yakni sesuatu yang menyertai,
ditandai dengan preposisi bersama,
dengan, dan tanpa;

u) kesalingan, yakni suatu perbuatan yang
dilakukan secara silih berganti ditandai
dengan penggunaan satu sama lain di ba-
gian belakang klausa;

v) perkecualian, makna yang ditentukan
dengan preposisi kecuali; dan

w) keseringan, yakni makna yang dapat
menjawab pertanyaan berapa kali.

2. Metode

Untuk mengeksplorasi baik suatu masalah
maupun isu dijadikan pertimbangan dalam
penentuan jenis penelitian kualitatif ini
(Creswell, 2007). Pengumpulan data dila-
kukan dengan metode simak, yaitu menyi-
mak pemakaian bahasa (Sudaryanto, 2015)
pada cerpen. Lebih lanjut diterapkan teknik
sadap sebagai perwujudan dari teknik dasar
yang dilengkapi dengan teknik simak bebas
libat cakap dan teknik catat sebagai per-
wujudan teknik lanjutan.

Cerpen terbaik di cerpenmu.com dipilih
sebagai sumber data. Sampel yang diman-
faatkan berjumlah sepuluh cerpen, yaitu: (1)
“Bingkai Hujan” karya Haudhatin Adzimi;
(2) “Sandiwara Kucing dan Tikus” karya
Suwarsono; (3) “Dua Sahabat (Part 1)”
karya Bambang Winarto; (4) “Dua Sahabat
(Part 2)” karya Bambang Winarto; (5)
“Antara Cinta dan Luka” karya Sirrotul
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Anjalina; (6) “Jangan Mengambil Peran
Tuhan” karya Riyandi Mallay; (7) “Di
Bawah Langit Sore” karya Hana Ula; (8)
“Bertahan dalam Cinta” karya Mona
Trisyah; (9) “Mimpi” karya Tii; dan (10)
“Hanya Tetangga” karya Ajeng Laraswati.
Data yang digunakan adalah kalimat
tunggal yang ber-P verba transitif yang ada
dalam sepuluh cerpen yang telah disebut-
kan. Terdapat 60 kalimat yang ditemukan
dalam cerpen-cerpen tersebut.

Analisis data dilakukan dengan metode
agih dan metode padan. Alat penentu dalam
metode agih berupa bagian dari bahasa
yang bersangkutan; sedangkan alat
penentu pada metode padan berada di luar,
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari
bahasa  (langue) yang  bersangkutan
(Sudaryanto, 2015).

Pada metode agih digunakan teknik
bagi unsur langsung sebagai teknik dasar.
Teknik ini dilengkapi dengan teknik balik
atau permutasi dan teknik ubah ujud se-
bagai teknik lanjutan. Pada metode padan
teknik dasar yang diterapkan adalah teknik
pilah unsur penentu dengan alat yang
berupa daya pilah yang bersifat mental yang
dimiliki peneliti. Pemilahan dengan daya
pilah pragmatis, memilah dengan menye-
suaikan masing-masing watak unsur penen-
tu itu; sedangkan teknik lanjutan dengan
teknik hubung banding menyamakan.
Metode informal digunakan untuk
menyajikan data yang sudah dianalisis.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Peran  Sintaksis  Kalimat
Tunggal Ber-P Verba Transitif dalam
Cerpen Terbaik di Cerpenmu.com.

Temuan peran sintaksis pada 60 kalimat

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1 Peran Sintaksis Kalimat Tunggal Ber-P Verba Transitif
dalam Cerpen Terbaik di Cerpenmu.com

No Peran Sintaksis Y
1 Pelaku-Perbuatan 2
2 Pelaku-Perbuatan-Penderita 16
3 Pelaku-Perbuatan-Cara 1
4 Pelaku-Perbuatan-Hasil 1
5 Pelaku-Perbuatan-Penderita-Waktu 1
6 Pelaku-Perbuatan-Penderita-Penyerta 1
7 Pelaku-Perbuatan-Penderita-Tempat 2
8 Pelaku-Perbuatan-Hasil-Penderita 1
9 Pelaku-Perbuatan-Alat-Tujuan 1
10 Pelaku-Perbuatan-Cara-Penderita 2
11 Pelaku-Cara-Perbuatan-Penderita 2
12 Pengalam-Keadaan-Penderita 3
13 Pengalam-Keadaan-Alat 1
14 Pengalam-Keadaan-Hasil 3
15 Penerima-Perbuatan-Hasil 1
16 Penegas-Pengalam-Keadaan-Penderita 1
17 Waktu-Pelaku-Perbuatan-Penderita 5
18 Waktu-Pelaku-Perbuatan-Tempat 1
19 Waktu-Pelaku-Perbuatan-Penderita-Tempat 1
20 Waktu-Pengalam-Keadaan-Hasil 2
21 Waktu-Pengalam-Keadaan-Penderita-Tempat 1
22 Waktu-Penderita-Perbuatan-Pelaku 1
23 Waktu-Alat-Perbuatan-Hasil 2
24 Waktu-Keadaan-Alat 1
25 Cara-Pelaku-Perbuatan 1
26 Cara-Pelaku-Perbuatan-Hasil 1
27 Sebab-Keadaan-Penderita 2
28 Sebab - Perbuatan - Penderita 2
29 Alat-Keadaan-Cara-Penderita 1

2.

[=2)
(=]

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
adanya 29 variasi peran sintaksis yang dapat
diidentifikasi dari 60 kalimat tunggal.

3.2 Analisis Peran Sintaksis
Berikut ini akan dipaparkan variasi masing-

masing peran sintaksis.

3.2.1 Pelaku-Perbuatan
Perhatikan dua kalimat yang termasuk dalam
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peran Pelaku-Perbuatan berikut ini. Per-
hatikan dua kalimat yang termasuk dalam
peran Pelaku - Perbuatan berikut ini.

(1) Aku telah mengikhlaskannya (DBLS,

D6

(2) Ka1)1 hanya mengasihaniku. (BDC, D8)
Pronomina aku dan kau berperan sebagai
pelaku. Frasa verbal telah mengikhlaskannya
dan hanya mengasihaniku berperan sebagai
perbuatan.

Gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan

. Aku telah mengikhlaskannya
Kalimat o
Kau hanya mengasihaniku
Peran Sintaksis Pelaku Perbuatan

3.2.2 Pelaku-Perbuatan-Penderita

Peran sintaksis Pelaku-Perbuatan-Penderita
menempati jumlah terbanyak (16 kalimat).
Perhatikan kalimat berikut.

(3) Bunga lili, para katak, serta yang
lainnya merayakan kedatangan hujan
yang sudah sangat lama ditunggu-
tunggunya itu. (BH, D5)

(4) Dia menceritakan kejadian yang
dialami anak tikus. (SKT, D5)

(5) Ia bagai melihat putaran film hitam
putih tanpa layar. (DS1, D9)

(6) Dia menyadari kemampuan otaknya
dan juga finasialnya. (DS1, D12)

(7)  Beliau menugaskan saya. (DS1, D15)

(8) Jono pernah mendengar suaranya
Hasan. (DS2, D1)

(9) Aku menautkan alisku. (DBLS, D7)

Ia melihat seorang gadis yang sedang
menangis. (BDC, D1)

Drio pun memperhatikan gadis yang
menangis tersebut dari kejauhan.
(BDC,D2)

Drio hanya melihat sebuah buku yang
berada di bangku. (BDC, D3)

Viena pun menatap Drio. (BDC, D7)
Drio pun menghampiri wanita itu.
(BDC, D11)

Aku  belum  selesai
penjelasanku. (BH, D4)
Aku ada perlu sama kamu. (SKT, D2)
Aku bersyukur menjadi sahabat Fia.
(DBLS, D8)

Ia masih tetap setia menunggu
sahabatnya. (DS1, D5)

dengan

Peran sintaksis pelaku berupa frasa
nominal bunga lili, para katak, serta yang
lainnya (kalimat 3); pronomina dia (kalimat 4
& 6), pronomina ia (kalimat 5, 10, & 18),
beliau (kalimat 7), nomina Jono (kalimat 8);
pronomina aku (kalimat 9, 15, 16, & 17), frasa
nominal Drio pun (kalimat 11 & 14); nomina
Drio (kalimat 12); dan nomina Viena (kalimat
13).

Verba (frasa verbal) yang berperan
perbuatan pada kalimat-kalimat tersebut
secara  berurutan berupa: merayakan,
menceritakan,  bagai  melihat, menyadari,
menugaskan, pernah mendengar, menautkan,
melihat,  memperhatikan, hanya  melihat,
menatap, menghampiri, belum selesai, ada perlu,
bersyukur, dan masih tetap setia menunggu.

Selanjutnya, secara berurutan dapat
diidentifikasi bahwa peran penderita pada
keenam belas kalimat di atas adalah frasa
nominal kedatangan hujan yang sudah sangat
lama ditunggu-tungqunya itu, kejadian yang
dialami anak tikus, putaran film hitam putih
tanpa layar, kemampuan otaknya dan juga
finasialnya, pronomina saya, frasa nominal
suaranya Hasan, nomina alisku, frasa nominal
seorang gadis yang sedang menangis, gadis yang
menangis tersebut dari kejauhan, sebuah buku
yang berada di bangku, nomina Drio, wanita
itu, dengan penjelasanku, sama kamu, menjadi
sahabat Fia, dan sahabatnya. Dapat dicermati
Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Penderita

Bunga lili, para merayakan kedatangan hujan yang sudah

katak, serta sangat lama ditunggu-tunggunya
Kalimat yang lainnya itu

Dia menceritakan kejadian yang dialami anak tikus
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Ia bagai melihat putaran film hitam putih tanpa
layar

Dia menyadari kemampuan otaknya dan juga
finasialnya

Beliau menugaskan saya

Jono pernah suaranya Hasan

mendengar

Aku menautkan alisku

Ia melihat seorang gadis yang sedang
menangis

Drio pun memperhatikan gadis yang menangis tersebut
dari kejauhan

Drio hanya melihat sebuah buku yang berada di
bangku

Viena pun menatap Drio

Drio pun menghampiri wanita itu

Aku belum selesai dengan penjelasanku

Aku ada perlu sama kamu

Aku bersyukur menjadi sahabat Fia

Ia masih tetap setia  sahabatnya

menunggu
Peran Sintaksis Pelaku Perbuatan Penderita
3.2.3 Pelaku-Perbuatan-Cara peran sintaksis pelaku ditempati oleh

Terlihat sebuah kalimat yang memanfaat-
kan peran sintaksis Pelaku-Perbuatan-
Cara, yaitu:

(19) Dia kembali membujukku dengan im-
ing-iming pembagian fee yang cukup
besar. (JMPT, D3)

Pada kalimat (19) dapat diketahui bahwa

pronomina dia, peran sintaksis perbuatan
diisi oleh verba membujukku, dan peran
sintaksis cara diisi frasa preposisional
dengan iming-iming pembagian fee yang cukup
besar. Silakan dicermati Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Cara

Kalimat Dia kembali membu- dengan iming-iming pembagian
jukku fee yang cukup besar
Peran Sintaksis  Pelaku Perbuatan Cara

3.2.4 Pelaku-Perbuatan-Hasil
Kalimat (20) berikut ini berperan sintaksis
Pelaku-Perbuatan-Hasil

(20) Fahri menggeleng tidak peduli. (IP, D4)

Nomina Fahri berperan sintaksis sebagai
pelaku, verba menggeleng berperan sintaksis
sebagai perbuatan, dan frasa verbal tidak
peduli berperan sintaksis sebagai hasil.
Cermati Tabel 5 berikut ini.

290 | Widyaparwa, Vol. 52, No. 2, Desember 2024

Tabel 5 Peran Sintaksis: Pelaku-
Perbuatan-Hasil

Kalimat Fahri menggeleng tidak peduli
Peran Pelaku Perbuatan Hasil
Sintaksis

3.2.5 Pelaku-Perbuatan-Penderita-Waktu
Sebuah kalimat berperan sintaksis
Pelaku-Perbuatan-Penderita-Waktu

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)



him. 283—300

ditemukan pada kalimat (21) berikut ini.
(21) Dia selalu menepati janjinya sejak
dahulu. (DS1, D4)
Pronomina dia berperan sintaksis pelaku,
frasa verbal selalu menepati berperan sin-
taksis perbuatan, nomina janjinya berperan
sintaksis penderita, dan frasa preposisional
sejak dahulu berperan sintaksis waktu. Per-
hatikan Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Peran Sintaksis: Pelaku-
Perbuatan-Penderita-Waktu

Peran Sintaksis Kalimat Tunggal Berpredikat Verba Transitif
dalam Cerpen Terbaik di cerpenmu.com
(Nanik Setyawati, Eva Ardiana Indrariani, Latif Anshori Kurniawan)

3.2.6 Pelaku-Perbuatan-Penderita-

Penyerta

Peran sintaksis Pelaku-Perbuatan-
Penderita-Penyerta dapat diperhatikan
pada kalimat (22) berikut ini.

(22) Mereka sedang main sepak bola

dengan teman-temannya. (DS2, D4)

Peran sintaksis pelaku diisi oleh pronomina
mereka, peran sintaksis perbuatan ditempati
oleh frasa verbal sedang main, peran sintaksis
penderita berupa frasa nominal sepak bola,
dan peran sintaksis penyerta berupa frasa

Kalimat D" ;jf;lgm i Jay ZZZﬁlu p}‘eposisi.onal dengan teman-temannya. Dapat
Peran Pelaku Perbuatan Penderita Waktu diperhatikan Tabel 7 berikut ini gambaran
Sintaksis peran sintaksis kalimat (22).
Tabel 7 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Penderita-Penyerta

Kalimat = Mereka sedang bermain  sepak bola dengan teman-temannya

Peran Pelaku Perbuatan Penderita Penyerta

Sintaksis

3.2.7 Pelaku-Perbuatan-Penderita- nominal dokter pun, peran sintaksis

Tempat
Ditemukan dua kalimat yang berperan sin-
taksis Pelaku-Perbuatan-Penderita-Tempat.
(23) Drio membawa Viena ke rumah sakit.
(BDC, D9)
(24) Dokter pun berbicara dengan Drio di
luar ruangan. (BDC, D10)
Peran sintaksis pelaku pada dua kalimat
tersebut adalah nomina Drio dan frasa

perbuatan diisi oleh verba membawa dan
berbicara, peran sintaksis penderita berupa
nomina Viena dan frasa preposisional dengan
Drio, dan peran sintaksis tempat diisi oleh
frasa preposisional ke rumah sakit dan di luar
ruangan.

Tabel 8 merupakan gambaran peran
sintaksis dari dua kalimat tersebut.

Tabel 8 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Penderita-Tempat

. Drio membawa Viena ke rumah sakit
Kalimat . : .
Dokter pun berbicara dengan Drio di luar ruangan
Peran Sintaksis Pelaku Perbuatan Penderita Tempat

3.2.8 Pelaku-Perbuatan-Hasil-Penderita
Terdapat sebuah kalimat yang berperan sintaksis
Pelaku-Perbuatan-Hasil-Penderita.
(25) Aku sering minta makanan dan susu
kepadanya. (SKT, D6)
Peran sintaksis pelaku terlihat pada
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pronomina aku, peran sintaksis perbuatan
diisi oleh frasa verbal sering minta, frasa
nominal makanan dan susu sebagai peran
sintaksis hasil, dan nomina kepadanya

sebagai peran sintaksis penderita. Silakan
disimak Tabel 9 berikut.

Widyaparwa, Vol. 52, No. 2, Desember 2024 | 291



Peran Sintaksis Kalimat Tunggal Berpredikat Verba Transitif him. 283—300
dalam Cerpen Terbaik di cerpenmu.com
(Nanik Setyawati, Eva Ardiana Indrariani, Latif Anshori Kurniawan)
Tabel 9 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Hasil-Penderita
Kalimat Aku sering minta makanan dan susu kepadanya
Peran Sintaksis Pelaku Perbuatan Hasil Penderita

3.2.9 Pelaku-Perbuatan-Alat-Tujuan
Peran sintaksis Pelaku-Perbuatan-Alat-

mengangquk dan mengacungkan berperan
sintaksis perbuatan, nomina jempol berperan

Tujuan ada pada kalimat berikut. sintaksis ~ sebagai  alat, dan frasa
(26) Aku  hanya mengangguk dan preposisional wuntuk meresponnya berperan
mengacungkan jempol untuk  sintaksis tujuan.
meresponnya. (ACL, D1) ) . Perhatikan peran sintaksis kalimat (26)
Prc?nomlna aku berperan sintaksis pada Tabel 10 berikut ini.
sebagai pelaku, frasa verbal hanya
Tabel 10 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Alat-Tujuan
Kalimat Aku hanya mengangguk dan jempol untuk meresponnya
mengacungkan
Peran Sintaksis Pelaku Perbuatan Alat Tujuan

3.2.10 Pelaku-Perbuatan-Cara-Penderita
Peran sintaksis Pelaku-Perbuatan-Cara-
Penderita dapat diperhatikan pada dua
kalimat berikut.
(27) Juno menatap tajam orang yang
mengaku bernama Jono. (DS1, D14)
(28) Lelaki itu membaca sepintas surat tugas
yang diperlihatkan kepadanya. (DS1, D16)
Pengisi peran sintaksis pelaku pada dua
kalimat di atas adalah nomina Juno dan frasa

nominal lelaki itu, peran sintaksis perbuatan
diisi oleh verba menatap dan membaca,
selanjutnya untuk peran sintaksis cara
berupa adjektiva tajam dan sepintas, peran
sintaksis penderita berupa frasa nominal
orang yang mengaku bernama Jono dan surat
tugas yang diperlihatkan kepadanya. Dapat
dilihat Tabel 11 berikut ini.

Tabel 11 Peran Sintaksis: Pelaku-Perbuatan-Cara-Penderita

Juno menatap  tajam orang yang mengaku bernama Joko
Kalimat Lelaki membaca  sepintas surat tugas yang diperlihatkan kepa-
itu danya
Peran Sintaksis  Pelaku Perbuatan Cara Penderita

3.2.11 Pelaku-Cara-Perbuatan-Penderita
Peran sintaksis Pelaku-Cara-Perbuatan-
Penderita dua kalimat berikut.

(29) Kucing pura-pura mencengkeram
tikus itu. (SKT, D4)

(30) Aku pun dengan tangan gemetar
langsung melihat foto yang dia
kirimkan padaku yang ternyata ada
namaku di situ. (M, D11)

Peran sintaksis pelaku berupa nomina
kucing dan frasa pronominal aku pun, peran
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sintaksis cara diisi oleh adverbia pura-pura
dan frasa preposisional dengan tangan
gemetar, peran sintaksis perbuatan diisi oleh
verba mencengkeram dan frasa verbal lang-
sung melihat, dan peran sintaksis penderita
berupa frasa nominal tikus itu dan foto yang
dia kirimkan padaku yang ternyata ada namaku
di situ. Perhatikan ilustrasi peran sintaksis
Pelaku-Cara-Perbuatan-Penderita pada Tabel
12 berikut.
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Tabel 12 Peran Sintaksis: Pelaku-Cara-Perbuatan-Penderita
Kucing  pura-pura mencengkeram  tikusitu
Kalimat Akupun dengantan- langsung foto yang dia kirimkan pa-
gan gemetar  melihat daku yang ternyata ada
namaku di situ
Peran Sintaksis Pelaku Cara Perbuatan Penderita

3.2.12 Pengalam-Keadaan-Penderita
Perhatikan kalimat berperan sintaksis
Pengalam-Keadaan-Penderita berikut ini.
(31) Dia selalu mengalami kesulitan pelajaran
terutama pelajaran yang memerlukan
hitungan. (DS1, D10)
(32) Aku merasakan susahnya hidup. (BDC, D5)
(33) Aku lahir tanpa mengetahui siapa
orangtuaku. (BDC, D4).
Pronomina dia, aku (kalimat 32 dan 33)

berperan sebagai pengalam; frasa verbal
selalu mengalami, verba merasakan, dan verba
lahir berperan keadaan; frasa nominal kesu-
litan pelajaran terutama pelajaran yang memer-
lukan hitungan, susahnya hidup, dan frasa
preposisional tanpa mengetahui siapa orang
tuaku berperan sebagai penderita. Agar
lebih jelas, simak Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13 Peran Sintaksis: Pengalam-Keadaan-Penderita

. Dia selalu mengalami kesulitan pelajaran terutama pelajaran
Kalimat .
yang memerlukan hitungan
Aku merasakan susahnya hidup
Aku lahir tanpa mengetahui siapa orangtuaku
Peran Sintaksis Pengalam Keadaan Penderita

3.2.13 Pengalam-Keadaan-Alat
Berikut ini kalimat yang berperan sintaksis
Pengalam-Keadaan-Alat
(34) Pejabat perbankan heran dengan
adanya alat transaksi misterius. (DS2,

Frasa nominal pejabat perbankkan ber-
peran sintaksis pengalam, adjektiva heran
berperan sintaksis keadaan, dan frasa
preposisional dengan adanya alat transaksi
misterius pengisi peran sintaksis alat. Cer-

D2) mati Tabel 14 berikut ini.
Tabel 14 Peran Sintaksis: Pengalam-Keadaan-Alat
Kalimat Pejabat perbankan heran dengan adanya alat transaksi misterius
Peran Sintaksis Pengalam Keadaan Alat

3.2.14 Pengalam-Keadaan-Hasil
Terdapat tiga kalimat yang memiliki peran
sintaksis Pengalam-Keadaan-Hasil.
(35) Aku senang mengenalnya. (DBLS, D9)
(36) Aku hidup tanpa kehadiran orang-
tuaku. (BDC, D4)
(37) Saya tersenyum kecil. (IP, D3)
Pada ketiga kalimat di atas peran
pengalam diisi pronomina aku (kalimat 35
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dan 36) dan saya (kalimat 37). Peran sin-
taksis keadaan secara berurutan diisi oleh
adjektiva senang, verba hidup, dan verba
tersenyum. Berikutnya verba mengenalnya,
frasa nominal tanpa kehadiran orangtuaku,
dan adjektiva kecil sebagai pengisi peran sin-
taksis hasil. Perhatikan Tabel 15 berikut.
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Tabel 15 Peran Sintaksis: Pengalam-Keadaan-Hasil

Aku senang mengenalnya
Kalimat Aku hidup tanpa kehadiran orangtuaku
Saya tersenyum kecil
Peran Sintaksis Pengalam Keadaan Hasil
3.2.15 Penerima-Perbuatan-Hasil penerima, adjektiva setuju  berperan

Peran sintaksis Penerima-Perbuatan-Hasil
terdapat pada sebuah kalimat berikut.
(38) Hasan setuju tawaran dari Bapak Wi-
jaya. (DS2, D3)
Nomina Hasan memiliki peran sintaksis

sintaksis perbuatan, dan peran sintaksis
hasil diisi oleh frasa nominal tawaran dari
Bapak Wijaya. Perhatikan peran sintaksis
kalimat (38) pada Tabel 16 berikut.

Tabel 16 Peran Sintaksis: Penerima-Perbuatan-Hasil

Kalimat Hasan

setuju

tawaran dari Bapak Wijaya

Peran Sintaksis Penerima

Perbuatan

Hasil

3.2.16 Penegas-Pengalam-Keadaan-Pen-
derita
Sebuah kalimat berikut ini berperan Pene-
gas-Pengalam-Keadaan-Penderita.
(39) Ternyata ia takut dengan tikus. (SKT,

Verba ternyata berperan sintaksis pene-
gas, pronomina iz berperan sintaksis pen-
galam, peran sintaksis keadaan diisi oleh
adjektiva takut, dan frasa preposisional
dengan tikus berperan sintaksis penderita.

D3
) Guna mendapat kejelasan, dapat kita cer-
mati Tabel 17 di bawah ini.
Tabel 17 Peran Sintaksis: Penegas-Pengalam-Keadaan-Penderita
Kalimat Ternyata ia takut dengan tikus
Peran Sintaksis  Penegas Pengalam Keadaan Penderita

3.217 Waktu-Pelaku-Perbuatan-Penderita
Jenis peran sintaksis ini terdapat pada lima
kalimat berikut.

(40) Sejenak  lelaki itu mengenang
pertemanannya dengan lelaki yang
ditunggunya. (DS1, D5)

(41) Minggu lalu grup ekskul bahasa
Indonesia memberi kabar yang
mengejutkan. (DBLS, D2)

(42) Esok harinya aku kembali menjalani
ujian sekolah. (DBLS, D5)

(43) Suatu hari dia bermimpi tentang
bagaimana aku yang sangat detail
menjelaskan filosofi dari setetes air
hujan yang jatuh ke bumi. (BH, D1)

(44) Saat di SMA mereka berpacaran
dengan gadis kakak beradik. (DSI1,
D11)

Peran sintaksis waktu diisi oleh nomina
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sejenak, frasa nominal minggu lalu, esok
harinya, suatu hari, dan saat di SMA. Peran
sintaksis pelaku secara berurutan ditempati
oleh frasa nominal lelaki itu, grup ekskul
bahasa Indonesia, pronomina aku, dia, dan
mereka. Peran sintaksis perbuatan berupa
verba mengenang, memberi, frasa verbal
kembali menjalani, verba bermimpi, dan
berpacaran. Kemudian, peran sintaksis
penderita diisi oleh frasa nominal
pertemanannya dengan lelaki  yang
ditunggunya, kabar yang mengejutkan, ujian
sekolah,  frasa  preposisional  tentang
bagaimana aku yang sangat detailmenjelaskan
filosofi dari setetes air hujan yang jatuh ke bumi,
dan dengan gadis kakak beradik. Perhatikan
Tabel 18 berikut ini.
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Tabel 18 Peran Sintaksis: Waktu-Pelaku-Perbuatan-Penderita

Sejenak lelaki itu mengenang pertemanannya dengan
lelaki yang ditunggunya
Minggu grup ekskul memberi kabar yang mengejutkan
lalu bahasa Indonesia
Esok aku kembali ujian sekolah
harinya menjalani
Kalimat Suatu hari dia bermimpi tentang bagaimana aku
yang sangat detail men-
jelaskan filosofi dari
setetes air hujan yang
jatuh ke bumi
Saat di mereka berpacaran  dengan gadis kakak
SMA beradik
Peran Sintaksis Waktu Pelaku Perbuatan  Penderita

3.2.18 Waktu-Pelaku-Perbuatan-Tempat
Yang termasuk peran sintaksis Waktu-
Pelaku-Perbuatan-Tempat adalah kalimat
berikut ini.
(45) Sementara  orang tua  mereka
memperhatikan dari tempat duduk.
DBLS, D1).
Nomina sementara berperan sintaksis

waktu, frasa nominal orang tua mereka
sebagai peran sintaksis pelaku, verba
memperhatikan  sebagai peran sintaksis
perbuatan, dan frasa preposisional dari
tempat duduk berperan sintaksis tempat.
Untuk mendapat ilustrasi yang jelas,
dapat diperhatikan Tabel 19 berikut ini.

Tabel 19 Peran Sintaksis: Waktu-Pelaku-Perbuatan-Tempat

Kalimat Sementara

orang tua mereka

memperhatikan  dari tempat duduk

Peran Sintaksis Waktu Pelaku

Perbuatan Tempat

3.2.19 Waktu-Pelaku-Perbuatan-
Penderita-Tempat
Berikut sebuah kalimat yang termasuk da-
lam peran sintaksis jenis ini.
(46) Sekarang aku akan meninggalkan
buku ini di sini kembali. (BDC, D6)
Peran sintaksis waktu berupa nomina
sekarang, pronomina aku berperan sintaksis

pelaku, frasa verbal akan meninggalkan ber-
peran sintaksis perbuatan, frasa nominal
buku ini berperan sintaksis penderita, dan
frasa preposisional di sini kembali berperan
sintaksis tempat.

Tabel 20 berikut sebagai gambaran
peran sintaksis kalimat (46).

Tabel 20 Peran Sintaksis: Waktu-Pelaku-Perbuatan-Penderita-Tempat

Kalimat Sekarang aku

akan meninggalkan

buku ini di sini kembali

Peran Sintaksis Waktu Pelaku

Perbuatan

Penderita Tempat

3.2.20 Waktu-Pengalam-Keadaan-Hasil
Peran sintaksis Waktu-Pengalam-Keadaan-
Hasil dapat ditemukan pada kalimat (47)
dan (48) berikut ini.
(47) Selama proses pemakaman aku tidak
berhenti menangis. (DBLS, D 4)
(48) Besok dia dapat makanan enak dari

ISSN 0215-9171 (print), ISSN 2528-1089 (online)

juragannya. (SKT, D7)

Frasa nominal selama proses pemakaman
dan nomina besok menempati peran
sintaksis waktu, pronomina aku dan dia
pengisi peran sintaksis pengalam, frasa
verbal tidak berhenti dan verba dapat
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memiliki peran sintaksis keadaan, selanjut-
nya verba menangis dan frasa nominal
makanan enak dari juragannya menempati
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peran sintaksis hasil. Perhatikan Tabel 21
berikut.

Tabel 21 Peran Sintaksis: Waktu-Pengalam-Keadaan-Hasil

Selama proses pemakaman aku tidak berhenti  menangis
Kalimat Besok dia dapat makanan enak
dari juragannya
Peran Sintaksis Waktu Pengalam Keadaan Hasil

3.2.21 Waktu-Pengalam-Keadaan-
Penderita- Tempat
Kalimat berikut ini termasuk dalam peran
sintaksis Waktu-Pengalam-Keadaan-Penderita-
Tempat.
(49) Sudah satu tahun saya tidak bertemu
ibu saya di kampung. (IP, D1)

Frasa nominal sudah satu tahun berperan
sintaksis waktu, pronomina aku berperan
sintaksis pengalam, frasa verbal tidak ber-
temu berperan sintaksis keadaan, nomina ibu
berperan sintaksis penderita, dan frasa
preposisional di kampung berperan sintaksis
tempat. Peran sintaksis ini dapat dilihat
pada Tabel 22 berikut ini.

Tabel 22 Peran Sintaksis: Waktu-Pengalam-Keadaan-Penderita- Tempat

Sudah satu tahun

Kalimat saya

tidak bertemu  ibu saya di kampung

Peran Sintaksis Waktu

Pengalam Keadaan

Penderita Tempat

3.2.22 Waktu-Penderita-Perbuatan-Pelaku
Perhatikan peran sintaksis Waktu-Pen-
derita-Perbuatan-Pelaku kalimat ini.

(50) Pada suatu malam juragan kucing

ditemui oleh teman lamanya yang
suka bertaruh. (SKT, D1)

Frasa preposisional pada suatu malam
berperan sintaksis waktu, frasa nominal ju-
ragan kucing berperan sintaksis penderita,
verba ditemui berperan sintaksis perbuatan,
dan nomina oleh teman lamanya yang suka ber-
taruh berperan sintaksis pelaku. Perhatikan
Tabel 23 berikut ini.

Tabel 23 Peran Sintaksis: Waktu-Penderita-Perbuatan-Pelaku

. Pada suatu juragan kucing ditemui oleh teman lamanya
Kalimat
malam yang suka bertaruh
Peran Sintaksis Waktu Penderita Perbuatan Pelaku

3.2.23 Waktu-Alat-Perbuatan-Hasil
Dua kalimat berikut ini memiliki peran sin-
taksis Waktu-Alat-Perbuatan-Hasil.
(1) Kini  jam  tangannya
menunjukkan 20.00. (DS1, D2)

(62) Kini jarum jam sudah menunjukkan
20.25. (DS1, D13)

sudah
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Nomina kini pada kedua kalimat terse-
but berperan sintaksis waktu, frasa nominal
jam tangannya dan jarum jam berperan sin-
taksis alat, frasa verbal sudah menunjukkan
(kalimat 51 dan 52) berperan sintaksis per-
buatan, dan numeralia 20.00 dan 20.25 ber-
peran sintaksis hasil. Agar lebih jelas, dapat
diperhatikan Tabel 24 berikut ini.
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Tabel 24 Peran Sintaksis: Waktu - Alat - Perbuatan - Hasil

Kalimat Kini jam tangannya  sudah menunjukkan 20.00
alma Kini jarum jam sudah menunjukkan 20.25
Peran Sintaksis Waktu Alat Perbuatan Hasil

3.2.24 Waktu-Keadaan-Alat
Kalimat berikut ini menunjukkan peran
sintaksis Waktu-Keadaan-Alat.

(53) Saat itu pula bertepatan dengan ujian
sekolah. (DBLS, D3)

Frasa nominal saat itu pula berperan sin-
taksis waktu, verba bertepatan berperan sin-
taksis keadaan, dan frasa preposisional
dengan ujian sekolah menempati peran sin-
taksis alat. Untuk lebih jelas dapat dicermati
Tabel 25 berikut ini.

Tabel 25 Peran Sintaksis: Waktu- Keadaan-Alat

Kalimat Saat itu pula

bertepatan

dengan ujian sekolah

Peran Sintaksis Waktu

Keadaan

Alat

3.2.25 Cara-Pelaku-Perbuatan
Peran sintaksis Cara-Pelaku-Perbuatan
ditemukan pada kalimat (54) berikut ini.

(54) Dengan wajah kusut seorang sahabat
menghampiriku. (JMPT, D1)

Frasa preposisional dengan wajah kusut
berperan sintaksis sebagai cara, frasa nomi-
nal seorang sahabat sebagai peran sintaksis
pelaku, dan verba menghampiriku sebagai
peran sintaksis perbuatan. Peran sintaksis
ini dapat dilihat pada Tabel 26 berikut ini.

Tabel 26 Peran Sintaksis: Cara-Pelaku-Perbuatan

Kalimat Dengan wajah kusut

seorang sahabat

Menghampiriku

Peran Sintaksis Cara

Pelaku

Perbuatan

3.2.26 Cara-Pelaku-Perbuatan-Hasil
Kalimat (55) berikut ini memiliki peran
sintaksis Cara-Pelaku-Perbuatan-Hasil.
(55) Tiba-tiba saja ia melontarkan sebuah
pertanyaan yang sebenarnya lebih
pantas disebut gumaman. (BH, D2)

Adverbia tiba-tiba saja sebagai peran sin-
taksis cara, pronomina ia berperan sintaksis
sebagai pelaku, verba melontarkan pengisi
peran sintaksis perbuatan, dan frasa nomi-
nal sebuah pertanyaan yang sebenarnya lebih
pantas disebut gumaman sebagai peran sin-
taksis hasil. Perhatikan Tabel 27 berikut.

Tabel 27 Peran Sintaksis: Cara-Pelaku-Perbuatan-Hasil

. Tiba-tiba ia melontarkan  sebuah pertanyaan yang sebenarnya
Kalimat . . ;
saja lebih pantas disebut gumaman
Peran Sintaksis Cara Pelaku  Perbuatan Hasil

3.2.27 Sebab-Keadaan-Penderita
Perhatikan kalimat dengan peran

sintaksis Sebab-Keadaan-Penderita berikut

ini.

tidak

(56) Persahabatan mereka
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terpengaruh kehidupan keluarganya
yang bagai langit dan bumi. (DS1, D7)

(57) Kehidupannya sangat bergantung
pada ibunya yang bekerja sebagai
asisten rumah tangga keluarganya.
(DS1, D8)
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Frasa nominal persahabatan mereka dan
nomina kehidupannya berperan sintaksis se-
bagai sebab, frasa verbal tidak terpengaruh
dan sangat bergantung berperan sintaksis se-
bagai keadaan, dan frasa nominal kehidupan
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keluarganya yang bagai langit dan bumi dan
frasa preposisional pada ibunya yang bekerja
sebagai asisten rumah tangga keluarganya ber-

peran sintaksis sebagai penderita. Simak
Tabel 28 berikut ini.

Tabel 28 Peran Sintaksis: Sebab-Keadaan-Penderita

Persahabatan  tidak ter- kehidupan keluarganya yang bagai
. mereka pengaruh langit dan bumi
Kalimat : : ; :
Kehidupannya sangat bergan- pada ibunya yang bekerja sebagai
tung asisten rumah tangga keluarganya
Peran Sintaksis  Sebab Keadaan Penderita

3.2.28 Sebab-Perbuatan-Penderita

Dua kalimat di bawah ini merupakan
kalimat yang berperan sintaksis Sebab-
Perbuatan-Penderita.

(58) Perbedaan pandangan kami tidak
melunturkan keeratan persahabatan
kami. JMPT, D2)

(59) Perkataan itu selalu menggetarkan
sesuatu dalam dada saya. (IP, D2)

Berdasarkan dua kalimat tersebut dapat
diidentifikasi bahwa frasa nominal perbe-

Tabel 29 Peran Sintaksis:

daan pandangan kami dan perkataan itu mem-
iliki peran sintaksis sebagai sebab, frasa ver-
bal tidak melunturkan dan selalu menggetarkan
berperan sintaksis sebagai perbuatan, dan
peran sintaksis penderita diisi oleh frasa
nominal keeratan persahabatan kami dan
sesuatu dalam dada saya.

[lustrasi peran sintaksis kalimat (58) dan
(59) dapat disimak pada Tabel 29 berikut.

Sebab-Perbuatan-Penderita

Perbedaan pandangan

tidak melunturkan  keeratan persahabatan

Kalimat kami kami
Perkataan itu selalu menggetarkan sesuatu dalam dada
saya
Peran Sintaksis  Sebab Perbuatan Penderita

3.2.29 Alat-Keadaan-Cara-Penderita
Perhatikan sebuah kalimat yang memiliki
peran  sintaksis  Alat-Keadaan-Cara-
Penderita berikut ini.

(60) Penerangan lampu jalanan yang ada

Frasa nominal penerangan lampu jalanan
yang ada berperan sintaksis alat, frasa verbal
tidak  mampu  menampakkan  berperan
sintaksis keadaan, frasa preposisional
secara jelas berperan sintaksis cara, dan frasa

tidak mampu menampakkan secara nominal lelaki paruh baya yang berdiri
jelas lelaki paruh baya yang berdiri  personder di mobil mewahnya berperan
bersender di mobil mewahnya. (DS1,  gjntaksis penderita. Perhatikan ilustrasi
1) peran sintaksis padai Tabel 30 berikut ini.
Tabel 30 Peran Sintaksis: Alat-Keadaan-Cara-Penderita
Penerangan tidak mampu  secara lelaki paruh baya yang
Kalimat lampu jalanan menampakkan jelas berdiri bersender di
yang ada mobil mewahnya
Peran Sintaksis  Alat Keadaan Cara Penderita
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4. Simpulan

Berdasarkan penjelasan pada bagian sebe-
lumnya, dapat disimpulkan adanya 29
variasi peran sintaksis dalam 60 kalimat.
Variasi peran sintaksis yang terbanyak yaitu
Pelaku-Perbuatan-Penderita sejumlah 16
kalimat; posisi kedua, Waktu-Pelaku-
Perbuatan-Penderita sejumlah 5 kalimat;
dan posisi ketiga, Pengalam-Keadaan-
Penderita dan Pengalam-Keadaan-Hasil,
masing-masing sejumlah 3 kalimat. Variasi
peran sintaksis yang lain (di bawah tiga ka-
limat), yaitu 8 variasi peran sintaksis yang
masing-masing 2 kalimat dan 17 variasi
peran sintaksis masing-masing 1 kalimat
(lihat Tabel 1).

Peran sintaksis S cenderung diisi oleh
peran pelaku dan pengalam. Hal tersebut
menggambarkan bahwa pengarang
mengedepankan  tokoh insani yang
melakukan pekerjaan atau yang mengalami
(sebuah kejadian atau peristiwa).
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